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Analisis Kebutuhan Diklat
Kepustakawanan Berbasis Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
Bidang Perpustakaan untuk
Pustakawan Indonesia

Abstrak

Bidang Perpustakaan bagi pustakawan Indonesia bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan

pelatihan dengan melakukan pengukuran kesenjangan kompetensi yang dimiliki pustakawan
Indonesia secara real dibandingkan dengan SKKNI Bidang Perpustakaan. Analisis kebutuhan diklat
menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif deskriptif untuk mengukur kesenjangan 19 kompetensi
pustakawan yang terdiri dari tiga kelompok kompetensi seperti termuat dalam SKKNI Bidang
Perpustakaan, yaitu kelompok kompetensi umum (2 butir kompetensi), kompetensi inti (11 butir
kempetensi), dan kompetensi khusus (6 butir kompetensi), dengan mengelompokkan hasil analisis ke
dalam dua kategori, yaitu Kompeten dan Belum Kompeten. Responden terdiri dari 242 pustakawan
Indonesia yang tersebar di seluruh Indoriesia. Kuesioner disebarkan dengan cara dikirim melalui jasa
pos dan juga ditempatkan di perpustakaan, Kuesioner terkumpul sebanyak 242 sesuai jumlah responden,
Pengolahan data hasil kuesioner dengan cara tabulasi dan pengelompokan data. Hasil pengolahan data
lalu dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif deskriptif. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas
responden tidak kompeten dalam Melakukan Kegiatan Literasi Informasi, yaitu 83,21%, dan sebagian
kecil responden (34,81%) belum kompeten dalam melakukan pengatalogan deskriptif. Dengan demikian
teridentifikasi: (1) adanya kebutuhan diklat untuk mengisi kesenjangan kompetensi yang termuat dalam
SKKNI Bidang perpustakaan, terutama kompetensi dalam melakukan Literasi Informasi. Pada sisi lain,
tidak dibutuhkan diklat dalam membuat pengatalogan deskriptif, karena dianggap sudah kompeten.
Berdasarkan kesimpulan tersebut direkomendasikan agar Perpustakaan Nasional RI membuat program
dan kurikulum diklat kepustakawanan bagi pustakawan Indonesia yang disusun berdasarkan prioritas
kebutuhan diklat agar kompetensi pustakawan Indonesia sesuai dengan SKKNI Bidang Perpustakaan.

Q nalisis Kebutuhan Diklat berbasis Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia {SKKENI)

Kata kunci: Pustakawan, Kesenjangan Kompetensi, SKKNI Bidang Perpustakaan, Analisis Kebutuhan
Dilclat, Program Diklat.

Widyaiswara Muda. Pusat Pendidikan dan Pelatihan, Perpustakaan Nasional RL Jalan Salermba
Raya No.28A, Jakarta Pusat, telp/fax 021-3152155, e-mail: darto_perpusnas@vahon.co.id,

# o Pustakawan Muda. Pusat Pengembagan Pustakawan, Per{lustakaan Masional RI, Jalan Salemba
Raya No.284, Jakarta Pusat, telp/fax 021-3152155, e-mail: lothfatimakarim@ymail.com,
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kajian analisis kebutuhan diklat (selanjutnya disebut
AKD) kepustakawanan hagi pustakawan Indonesia
telah dilaksanakan oleh Pusat Pendidikan dan
Pelatihan Perpustakaan Nasional RI pada tahun
2015. Kajian ini dilatarbelakangi adanya kebutuhan
untuk menyusun kurikulum diklat kepustakawanan
berbasis kompetensi dan mempersiapkan
pustakawan Indonesia agar memiliki kompetensi
kerja sesuai dengan SKKNI Bidang Perpustakaan
Nomor 82 Tahun 2012, Diharapkan, dari kajian
analisis kebutuhan diklat ini, dapat disusun program
diklat sesuai dengan kebutuhan pustakawan
[ndonesia dalam mengembangkan kompetensi dan
profesionalitasnya sesuai dengan SKKNI  bidang
perpustakaan.

Analisis kebutuhan diklat dimaksudkan untuk
memperoleh data yang alurat mengenai
kebutuhan diklat pustakawan Indonesia dengan
mengidentifikasi kesenjangan kompetensi yang
dimiliki pustakawan Indonesia dibandingkan
dengan SKKNI Bidang Perpustakaan Nomor 82
Tahun 2012, sehingga dapat dirumuskan program
diklat, kurikulum dan bahan ajar yang sesuai
kebutuhan pustakawan Indonesia.

B. Permasalahan

Permasalahan utama dalam kajian AKD ini
adalah belum teridentifikasinya kebutuhan diklat
perpustakaan bagi pustakawan dalam memenuhi
kebutuhan kompetensi sesuai dengan SKKNI
Bidang Perpustakaan dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsi sesuai dengan tugas pokok

dan jenjang jabatannya, Dengan demikian maka
rumusan masalah kajian ini adalah:

a. Bagaimanakah kesenjangan kompetensi
pustakawan Indonesia sesual dengan SKKNI
bidang perpustakaan?

b.  Diklat apakah yang dibutuhkan pustakawan
Indonesia untuk mengisi kesenjangan
kompetensi sesuai dengan SKKNI bidang
perpustakaan?

¢ Bagaimanakah muatan kurikulum diklat yang
tepat sesuai kebutuhan pustakawan indonesia,
berbasis S5KNI Bidang Perpustakaan?
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C. Tujuan
Kajian analisis kebutuhan diklat ini bertujuan untuk:

1. mengetahui kesenjangan kompetensi
yang dimiliki oleh pustakawan Indonesia
dibandingkan dengan Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia Bidang Perpustakaan
Nomor 82 Tahun 2012,

2. memperoleh data akurat tentang diklat
kepustakawanan yang dibutuhkan pustakawan
Indonesia berdasarkan hasil pengukuran
kesenjangan kompetensi pustakawan.

3. Memperoleh masukan tentang muatan
kurikulum diklat kepustakawanan berbasis

kompetensi berdasarkan hasil kajian analisis
kebutuhan diklat.

4. meningkatkan kualitas program dan kurikulum
diklat kepustakawanan sehingga dapat
meningkatkan kualitas penyelenggaraan diklat
kepustakawanan dan lulusannya.

. Sasaran

Sasaran kajian analisis kebutuhan diklat berbasis
SKKNI bidang perpustakaan bagi pustakawan
Indonesia adalah:

1. Teridentifikasinya kesenjangan kompetensi yang
dimiliki pustakawan Indonesia berdasarkan
standar kompetensi kerja nasional Indonesia
(SKKI) bidang perpustakaan.

2. Diperolehnya data akurat tentang diklat
kepustakawanan yang dibutuhkan pustakawan
Indonesia berdasarkan hasil pengukuran
kesenjangan kompetensi pustakawan.

3. Diperolehnya masukan muatan kurikulum
diklat kepustakawanan berbasis SKENI bidang
perpustakaan berdasarkan hasil kajian analisis
kebutuhan diklat.

4. Meningkatkan kualitas program dan
kurikulum diklat kepustakawanan yang dapat
meningkatkan kuoalitas penyelenggaraan diklat
dan lulusan diklat.

II. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan kajian AKD menggunakan metode
penelitian deskriptif yang menggambarkan
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kondisi aktual mengenai kompetensi pustakawan
dengan mengidentifikasi kesenjangan kompetensi
pustakawan secara nyata dibandingkan dengan
SKEMNI Bidang perpustakaan. AKD kepustakawanan
dimulai dengan membuat perencanaan kajian berisi
perumusan masalah, penentuan tujuan kajian,
penentuan data, penentuan metode penelitian,
penentuan responden, teknik pengumpulan data,
pembuatan instrumen pengumpulan data, dan
telenil analisis data.

A, Populasi dan Sampel

Populasi kajian AKD ini adalah pustakawan
Indonesia yang berjumlah 3.350 orang. Dari
populasi tersebut, ditentukan sampel kajian secara
acale sejumlah 242 orang responden vang bekerja

di Perpustakaan Nasional RI, Perpustakaan Umum
Provinsi, Perpustakaan Umum Kabupaten/ Kota,
Perpustakaan Perguruan Tinggi, Perpustakaan
Sekolah, dan Perpustakaan Khusus/ Instansi dengan
rincian responden:

1. Pérpustakaan Ui Broviast

2. Perpustakaan Usmarn KA_hupa_nen{Kn‘_la

4. - Perpugtakaan Sekolah
5
&

103 orang.
13 orang

T e A e R o T S
rgg.xlﬂ_ mno- T S e

Perpustakaan Wastonal BI
. ':]'iimlﬂﬁ-‘

B Instrumen AKD

Kajian AKD ini menggunakan instrumen
pengumpulan data berupa kuesioner yang memuat
seluruh kisi-kisi unit dan elemen kompetensi serta
kriteria unjuk kerja kompetensi umum, kompetensi
inti dan kompetensi khusus dalam SKKNI Bidang
Perpustakaan. Rincian kisi-kisi kuesioner sebagai
berikut:

Fompetens Umum

1 Mengoperasilan K.O‘mpl.iter Tangkat Dasar
2 Menyuson Rencand Kerja Perpustakaan
3 Membuat Laporan Kfrja:'PJérpusmkzm1

Kompetensi Inti

1 Melakukan Seleksi Bahan Perpustakaan

Melakukan Pengadaan Bahan Perpustakaan
Melakukan Pengatalogan Deskriptit.
Melakukan Pengatalogan Subjek

Melakukan Perawatan Bahan Perpustakaan
Melakukan Layanan Sirkulasi

Melakukan Lavanan Beferensi

Melakukan Penelusaran Informasi Sederhana
Melakukan Promosi Perpustakaan
Melakukan Kegiatan Literasi Informasi

My 80 1 Unoode Lat B

o
[=]

Memanfaatlan Jaringan Internet untilk

11
Layananerpustakaan,

Kompetensi Khusus

1 Merancang Tata Ruang dan Perabot Perpustakaan
] Melakulian Perbaikan Bahan Perpustakaan

3 Membuat Literatur Sekinder

4 Melakukan Pepelusuran Informasi Kompleks

5 Melaloukan Kajian Bidang Perpustakaan

& Membuat Karya Tulis [imiah

. Teknik Pengumpulan Data

Data kajian diperoleh melalui kuesioner yang
dikirim melalui jasa pos, dan kuesioner yang
diberikan langsung pada responden.

[}, Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul melalui kuesioner ditabulasi
dan dianalisis dengan menggunakan dua metode
analisis, yaitu analisis kuantitatif dan kualitatif vang
dituangkan secara deskriptif.

1. Analisis kuantitatif berupa tabulasi/
penghitungan jumlah pilihan responden
terhadap pertanyaan dalam kuesioner.

2. Analisis kualitatif deskriptif dilakukan
dengan mengelompokkan jawaban peserta
untuk mendapatkan gambaran kesenjangan
kompetensi pustakawan dibandingkan dengan
SKKNI Bidang Perpustakaan Nomor 82 Tahun
2012,

3. Kualitatif deskriptif menggambarkan rumusan
program diklat kepustakawaan berbasis
kompetensi sesuai SKENI Bidang perpustakaan
vang dibutuhkan oleh pustakawan Indonesia.
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E. Tahapan Pelaksanaan AKD

Tahapan pelaksanaan kajian AKD meliputi tahap
persiapan, pelaksanaan, sampai pelaporan. Berikut
uraianiya:

1.  Membuat rancangan kajian

2. Menyusun instrumen pengumpulan Ddata
kajian AKD berupa kuesioner

3. Menyebarkan kuesioner
4. Mengumpulkan data kuesioner
5. Mengolah kuesioner secara kuantitatif dan

kualitatif dengan mengelompokkan data.

6. Menganalisi data secara kuantitatif dan
kualitatif deskriptil

7. Membuat laporan hasil kajian AKID,

III. HASTL DAN PEMBAHASAN
A, Analisis Kesenjangan Kompetensi

Data yang dikumpulkan dalam kajian AKD

ini mencakup data umum responden dan data
penelitian. Data umum menjaring informasi
tentang identitas responden, sedangkan data khusus
penelitian meliputi tiga kelompok kompetensi, yaitu
kelompok kompetensi umum, kompetensi inti dan
kompetensi khusus.

Pengukuran kompetensi pustakawan dilakukan
sendiri oleh responden (self assessment) dengan
skala pengukuran 1 sampai 4 atau A sampai D,
dengan keterangan sebagai berikut:

»  Nilai A (Tidak Menggtahui), menggambarkan
bobot penguasaan kompetensi terkecil.
Responden yang menjawab dengan nilai A
artinya responden tidak mengetahui, tidak
memahami, tidak mampu atau tidak memiliki
kompetensi untuk melakukan pekerjaan
tersebut,

»  Nilai B (Cukup Mengetahui) menggambarkan
bobot penguasaan kompetensi Cukup.
Responden dianggap memiliki pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan dasar atau
memiliki kompetensi dasar untuk melakukan
pekerjaan tersebut,

«  Nilai C (Mengetahui dengan baik)
menggambarkan bobot penguasaan kompetensi
baik. Responden dianggap mengetahui
dan memahami dengan baik atau memiliki
kompetensi yang baik untuk melakukan
pekerjaan tersebut.

«  Nilai D {Sangat mengetahui/menguasai)
menggambarkan bobot penguasaan kompetensi
secara utuh/tertinggi. Responden dianggap
mengetahui dan memahami secara lengkap
atan memiliki kompetensi lengkap meliputi
aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap
kerja. Nilai D juga berarti responden sering
melakukan pekerjaan tersebut.
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o Tidak memilih (Abstain). Untuk 1. 1. Diklat mutlak diperlukan dengan prioritas
mengelompokkan responden yang tidak tinggi, jika »70% pustakawan belum
memilih, pengkaji mengasumsikan bahwa kompeten,

responden tidak mampu menempatkan posisi
dirinya sebagai kompeten atau tidak kompeten,
sehingga dapat dikelompolkan ke dalam
kelompok tidak kompeten untuk melakukan
pekerjaan tersebut. 3. Diklat diperlukan dengan prioritas rendah jika
50% s.d. 59,9% pustakawan kurang kompeten.

Diklat sangat diperlukan dengan prioritas
sedang jika 60% s.d. 69,9% pustakawan belum
kompeten.

Berdasarkan range penilaian mandiri tersebut,
responden yang menjawab dengan nilai A, B dan 4. Diklat tidak diperlukan jika <50% pustakawan
yang tidak memilih, dikategorikan Belum Kompeten sudah kompeten.

(BK), sedangkan Nilai C dan D menunjukkan

Hasil pengukuran kesenjangan kompetensi
bahwa responden Kompeten (K. Pea Jong P

dikelompokan ke dalam kategori kompeten (K) dan

Asumsi kebutuhan diklat kepustakawanan bagi belum kompeten (BK), serta gambaran prioritas
pustakawan mengacu pada hasil pengukuran diklat yang dibutuhkan untuk mengisi kesenjangan
kompetensi, sebagai berikut: kompetensi tersebut menunjukkan hasil sebagai
berikut ;
e Belum Peietias Kebitul
Kelonipok Unit Kempetenst Umom mpe £ Kompeten 5 45" it o
(K} : Briklat
{BK)
- Menyusun Rencana Ferja Perpustakaan 3L64% 68, 38% Sedang
- Membuat Laperan Kerja Perpusizkaan 40,83% 59,17% _Rendah

Kelompok Unit Konipetensi Inti

- Melakukan Selékst Bahan Perpustakaan 50.87% 40,02% “Tidak perlu diklat
- Melakukan Pengadaan Bahan Perpustakaan 40,935 50,575 Hendah
- Melskukan Pengatalogan Deskriptif 65,19% 34.81% Tidak perlu diklat
- Melakukan Pengatalogan Subyek 49,26% 50,74% Rendah
- Melakukan Perawatan Bahan Perpustakaan 3E64% 61,39% Sedang
- Melakukan Layanan Sirkulasi 59,67% 40,33% Tidak perlu diklat
- Melakukan Layanan Referensi 45,93% 53,08% Sedang
- Melakukan Penelusuran Informasi Sederhana 45,01% 54,99% Sedang
- Melakukan Promiosi Perpustalcaan 47.70% 52.30% Sedang
- Melakukan Kegiatan Literasi Informasi 16,79% 83,21% Tinggi

Memanfaatkan Jaringan Internct untuk Layanan

Perpustakaan’ 31,38% G645 Sedang
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Kelompoli Uit Kompetensi Khisus

- Merancang Tata Roang dan Perabot Perpustakaan

- Melakukan Pe:rbaiﬁau Bahan Perpustakaan

- Membuat Literatur Sekunder

s Melakukan Penglusuran Informasi Kompleks

- Melakukan Kajian Bidang Perpustakaan

- Membuat Karya Tulis Thmiah

IV. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

46,550 53,45% Sedang
29,025 70,98% Tinggi
33,96% 6,0 Sedang
28.95% 71.05% Tinggl
20,30% 75,70% Tinggi
3341% 65, % Sedang

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan

di atas, dapat ditarik kesimpulan hasil kajian

dan rekomendasi bagi Pusat Pendidikan dan
Pelatihan Perpustakaan Nasional RI terkait dengan
pencapaian tujuan kajian.

A.  Kesimpulan

L

Kajian Analisis Kebutuhan Diklat bagi
pustakawan Indonesia dilatarbelakangi
oleh adanya kebutuhan untuk menyusun
kurikulum diklat kepustakawanan
berbasis kompetensi dan mempersiapkan
pustakawan Indonesia agar memiliki
kompetensi kerja sesuai dengan SKKNI
Bidang Perpustakaan.

Permasalahan utama AKD adalah belum
teridentifikasinya kebutuhan dilklat
perpustakaan bagi pustakawan dalam
memienuhi kebutuhan kompetensi sesuai
dengan SKKNI bidang perpustakaan,

Tujuan andlisis kebutuhan diklat
kepustakawanan adalah untuk
meningkatkan kualitas program diklat
kepustakawanan berdasarkan hasil kajian
{analisis kebutuhan dildat).

Metode kajian kebutuhan diklat
menggunakan metode kuantitatif dan
kualitatif deskriptif.

Analisis kebutuhan diklat mengukur
19 kompetensi pustakawan SKKNI
bidang perpustakaan yaitu kelompaok
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kompetensi umum (diambil 2 kompetensi
dari 3 kompetensi), kompetensi inti (11
kompetensi) dan kompetensi khusus (6
kompetensi), dengan pengelompokkan
hasil analisis ke dalam dua kategori yaitu
Kompeten dan Tidak Kompeten.

Hasil analisis terhadap data penelitian
(242 pustakawan) menunjukkan bahwa
terdapat kebutuhan diklat pada tiga
kelompok kompetensi, dengan responden
yang belum kompeten tertinggi sebanyak
83,21% untuk unit kompetensi Melakukan
Kegiatan Literasi Informasi.

Sebanyak 34,81% responden menjawab
belum kompeten dalam unit kompetensi
Melakukan Pengatalogan Deskriptif.

Responden yang memerlukan diklat
berkisar antara 35% sampai dengan 80%,
dengan prioritas diklat kepustakawan
berbasis kompetensi secara berurut

dari tinggi ke rendah adalah Diklat
Literasi Informasi, Diklat Kajian Bidang




Perpustakaan, Diklat Penelusuran
Informasi Kompleks, dan Diklat Perbaikan
Bahan Perpustakaan

dan Reformasi Birokrasi RI Nomor 9 Tahun
2014 tentang Jabatan Fungsional Pustakawan
dan Angka Kreditnya serta SKKNI Bidang
Perpustakaan Nomor 82 Tahun 2012,

9. Diklat yang dibutuhkan untuk memiliki
kompetensi dalam menyusun rencana Merekomendasikan kepada Pusat Pendidikan
kerja perpustakaan, jaringan internet dan Pelatihan, Perpustakaan Nasional RI, untuk
untuk lavanan perpustakaan, membuat menyelenggarakan diklat kepustakawanan
karya tuliz ilmiah, membuat literatur berbasis kompetensi dengan urutan prioritas
sekunder serta perawatan bahan dari yang tertinggi sampai dengan terendah,
perpustakaan menjadi prioritas sedang sebagai berikut:
yakni sebanyak 60% - 69,9% res;uf:-ndcn & DiklarLiteras Informas
menyatakan belum kompeten (BK).
b. Diklat Kajian Bidang P tak
10. Diklat membuat laporan kerja EGLIARIAN HIFADg SeTpRsiaRan
perpustakaan, pengadaan bahan ¢, Diklat Penelusuran Informasi Kompleks
perpustakaan, pengatalogan subjek, d. Diklat Perbaikan Bahan Perpustakaan
layanan referensi, penelusuran informasi
sederhana, promosi perpustikaan, dan e, Diklat Jaringan Internet untuk Layanan
merancang tata ruang dan perabot Perpustakaan
perpustakaan menjadi prioritas rendah f.  Diklat Rencana Kerja Perpustakaan
karena sebanyak 50% - 59,9% responden ) ) )
menyatakan belum kompeten (bk). g Diklat Karya Tulis llmiah
11. Diklat yang belum dibutuhkan adalah h.  Diklat Literatur Sekunder
mengenai seleksi bahan perpustakaan, i. Diklat Perawatan Bahan Perpustakaan
layanan sirkulasi, dan pengatalogan ) . .
deskriptif dimana sebanyak <50% k DikdatReamost Rerpastakaa
responden menyatakan belum kompeten k. Diklat Pengadaan Bahan Perpustakaan
(BK)- I, Diklat Laporan Kerja Perpustakaan
m. Diklat Penelusuran Informasi Sederhana
B Pl n. Diklat Merancang Tata Ruang dan Perabot
Berdasarkan kesimpulan kajian di atas, penulis Perpustakaan
mﬂrﬂkﬂlnendasjkﬂn: i D!k]ﬂt I.a}-'anan RE'!'-ETEHSE

1. Perlu difakukan kajian analisis kebutuhan diklat
bagi pustakawan berdasarkan pada Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara

Diklat Pengatalogan Subjek

There are no mistakes or failures,
only lessons. (Denis Waitley)
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